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Abstrak

Kegiatan pameran hasil karya dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kepercayaan diri siswa kelas V dalam kegiatan pameran hasil
karya. Subjek penelitian terdiri dari 21 responden kelas SA dan 16 responden kelas 5B dengan total 37
responden. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian berupa
survey. Data dikumpulkan melalui kuesioner secara online menggunakan google form, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa kelas V dalam mengikuti kegiatan
pameran hasil karya secara umum tergolong tinggi, dengan 72,9% siswa menunjukkan tingkat
kepercayaan diri tinggi, 16,2% siswa dengan tingkat kepercayaan sedang/cukup tinggi, dan hanya
10,9% yang menunjukkan kepercayaan diri rendah. Kepercayaan diri siswa ditinjau dari lima aspek
utama, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri, keberanian dalam menyampaikan pendapat,
kemandirian dalam bertindak, respon terhadap kritik dan kegagalan, serta perasaan dihargai dan
diterima.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, Pameran hasil karya, Kegiatan berbasis proyek

Abstract

The role of a student project exhibition in enhancing fifth-grade students' self-confidence. This study
aims to analyze the level of self-confidence of fifth-grade students in participating in a student project
exhibition. The research subjects consisted of 21 students from class 5A and 16 students from class 5B,
with a total of 37 respondents. This study employed a quantitative approach using a survey research
design. Data were collected through an online questionnaire administered via Google Forms and
interviews. The results indicate that the overall level of students’ self-confidence in participating in the
project exhibition is categorized as high, with 72.9% of students demonstrating a high level of self-
confidence, 16.2% showing a moderate level of self-confidence, and only 10.9% exhibiting a low level
of self-confidence. Students’ self-confidence was examined based on five main aspects: confidence in
their own abilities, courage to express opinions, independence in taking action, positive responses to
criticism and failure, and feelings of being valued and accepted.

Keywords: Self confidence, Project exhibition, Project based activities

PENDAHULUAN

Dalam penerapan kurikulum merdeka salah satu pendekatan yang digunakan yaitu
Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek) yang berpusat pada siswa, dimana
siswa dapat belajar dan terlibat aktif dalam membuat proyek proyek nyata. Proyek ini
dirancang untuk menjawab pertanyaan atau tantangan kompleks yang ada di sekitar mereka.
Menurut PPPPTK (2014), Project Based Learning memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengelola pembelajaran melalui kegiatan proyek yang melibatkan tugas kompleks
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berbasis permasalahan nyata, sehingga mendorong siswa untuk melakukan investigasi,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, serta bekerja secara mandiri maupun
kolaboratif.

Salah satu bentuk implementasi Project Based Learning adalah kegiatan pameran hasil
karya yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran tematik dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Pameran hasil karya merupakan wadah bagi siswa untuk
menampilkan produk atau proyek yang telah mereka buat kepada publik, sekaligus
mempresentasikan proses dan hasil karyanya. Zainuddin (2017) menjelaskan bahwa
pameran karya siswa merupakan bentuk apresiasi terhadap proses dan hasil belajar yang
ditampilkan dalam bentuk visual, audio, maupun demonstrasi.

Kegiatan pameran hasil karya memberikan ruang bagi siswa untuk menampilkan
kemampuan, krearitivitas, dan inovasi yang mereka miliki. Melalui pameran, mereka tidak
hanya memamerkan produk akhir, tetapi juga proses berpikir, kerja sama tim, serta nilai nilai
tanggung jawab dan apresiasi atas hasil kerja mereka sendiri. Dalam pandangan Hosnan
(2014), kegiatan pameran merupakan bagian dari pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah
dan menghasilkan produk nyata.

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting yang perlu dimiliki oleh siswa
sekolah dasar dalam perkembangan kepribadian siswa. Seperti yang dikemukakan oleh
Santrock (2007) bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan tertentu.

Dalam dunia Pendidikan dasar, rasa percaya diri dapat mempengaruhi keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar, berpartisipasi dalam suatu kelompok, serta keberanian dalam
menyampaikan ide, gagasan, dan juga pendapat. Hal tersebut menjadikan siswa yang
memiliki Tingkat kepercayaan diri cenderung lebih aktif, tidak takut gagal, dan lebih siap
dalam menghadapi tantangan dalam belajar, termasuk kegiatan kegiatan yang berhubungan
dengan banyak orang/bersifat umum. Oleh karena itu, pengembangan kepercayaan diri
menjadi salah satu tujuan penting dan berkaitan erat dengan keberhasilan belajar siswa.
Siswa dengan tingkat percaya diri tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi,
berani mencoba hal baru, serta mampu menghadapi kesulitan dengan sikap positif.
Sebaliknya, rendahnya percaya diri dapat menghambat potensi siswa, membuat mereka ragu
terhadap kemampuan diri sendiri, dan kurang berani dalam mengemukakan pendapat. Hal
tersebut berdasarkan pengamatan di SD Yos Sudarso, masih terdapat siswa yang belum
menunjukkan keberanian dan kepercayaan diri dalam mendemonstrasikan atau
mempresentasikan hasil karyanya. Beberapa siswa merasa malu, ragu, atau enggan
menampilkan karyanya karena takut dinilai atau dikritik. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas karya yang baik belum tentu diikuti dengan kemampuan siswa untuk menjelaskan
karyanya secara terbuka.

Penelitian mengenai analisis tingkat kepercayaan diri siswa dalam kegiatan pameran
hasil karya menjadi penting sebagai sarana untuk mengukur perkembangan siswa,
khususnya dalam aspek tanggung jawab, komunikasi, dan keberanian. Kepercayaan diri
menjadi faktor penunjang keberhasilan pameran hasil karya, baik dari sisi individu siswa
maupun keberhasilan kegiatan secara keseluruhan.
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Menurut Santrock (2007) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai bagian dari
perkembangan harga diri (self-esteem), yang berkaitan dengan bagaimana seseorang
memandang diri sendiri dan kemampuannya. Dalam konteks ini, kepercayaan diri dapat
diartikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan untuk mengatasi tantangan,
menyelesaikan tugas, dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian, indikator dari
kepercayaan diri menurut Santrock (2007) antara lain yaitu (1) keyakinan terhadap
kemampuan diri, dimana suatu individu yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas
dan mencapai tujuannya; (2) keberanian menyampaikan pendapat, keberanian yang
dimaksud yaitu mampu dan tidak merasa ragu dalam berbicara didepan banyak orang,
menyampaikan ide atau gagasan, serta mengekspresikan diri didepan umum; (3)
kemandirian dalam bertindak, individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung
menyelesaikan tugas tanpa tergantung pada bantuan orang lain; (4) respons positif terhadap
kritik dan kegagalan, aspek ini mengacu pada kemampuan individu untuk menerima,
menanggapi, dan belajar dari kritik tanpa merasa terpuruk secara emosional; (5) perasaan
dihargai dan diterima secara sosial, hal ini menunjukkan individu memiliki nilai dalam
lingkungan sosialnya.

Pameran, menurut Depdiknas (2009) yaitu suatu kegiatan untuk menyampaikan ide
atau gagasan melalui karya seni kepada khalayak sebagai bentuk komunikasi sosial.
Komunikasi tersebut bisa terjadi antara seniman yang diwakilkan oleh karya seninya dengan
publik sebagai apresiator. Pameran merupakan kegiatan atau wadah untuk menyajikan dan
memamerkan suatu karya sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakan luas. Karya tersebut
dapat berupa lukisan, cetakan, ukiran, foto dan karya seniman lainnya. Sedangkan, hasil
karya menurut Sumanto (2005) merupakan salah satu bentuk konkret dari gagasan, perasaan,
dan keterampilan yang telah melewati proses kreatif dan diapresiasi melalui pameran. Karya
seni yang biasanya dihasilkan dapat berupa lukisan, poster, kerajinan tangan, laporan proyek,
miniatur, puisi atau cerpen, dan lain sebagainya. Hasil karya yang dipamerkan tidak hanya
sekedar dipresentasikan dan di demonstrasikan, namun beberapa dari hasil karya ada yang
dijual belikan.

Kegiatan pameran hasil karya memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran
khususnya dalam membangun rasa percaya diri siswa. Melalui kegiatan pameran hasil karya
siswa dapat mengekspresikan dirinya dalam bentuk karya yang mereka buat. Hasil karya
yang telah mereka buat nantinya akan dipamerkan dalam kegiatan pameran. Pameran hasil
karya menjadi wadah bagi siswa untuk memamerkan karya terbaiknya, tidak hanya
meningkatkan kreativitas dan inovasi namun rasa kepercayaan diri siswa juga dapat
berkembang. Selain itu, melalui kegiatan pameran hasil karya, siswa dapat menunjukkan
hasil belajar mereka kepada masyarakat luas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tingkat
kepercayaan diri siswa dalam kegiatan pameran hasil karya di Sekolah Dasar Yos Sudarso
Garut. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai peran kegiatan pameran hasil karya dalam membentuk karakter dan kepercayaan
diri siswa serta dapat menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung siswa untuk
berpartisipasi secara aktif, berani mengekspresikan ide dan hasil belajarnya, serta
menumbuhkan sikap saling menghargai antar siswa, guru, dan warga sekolah dalam proses
pembelajaran yang bermakna.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Strategi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survey. Menurut Sugiyono (2018) metode survey adalah
metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada
masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan
variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi dan psikologis dari
sampel yang diambil dari populasi tertentu , teknik pengumpulan data dengan pengamatan
(wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cendrung untuk di
generasikan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket. Menurut Sugiyono
(2017) angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
sering menggunakan daftar periksa (Check List) dan skala penilaian. Perangkat ini
membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku dan sikap responden. Skala penilaian
dapat disebut juga sebagai skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Skala likert dapat
ditunjukkan sebagai berikut.

Table 1. Skala Likert Sumber: Sugiyono, 2019

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
CS Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang diperoleh (dalam
%) dapat diperoleh deskriptif sebagai berikut:

Table 2. Kriteria hasil Surve

No. Rentang Presentase Kriteria

1. 81%-100% Sangat Tinggi

2. 80%-61% Tinggi

3. 60%-51% Cukup Tinggi

4. 50%-31% Rendah

5. 30%-19% Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepercayaan diri siswa kelas V
dalam kegiatan pameran hasil karya. Subjek penelitian terdiri dari 21 responden kelas SA
dan 16 responden kelas 16 dengan total 37 responden. Pelaksanaan penelitian dilakukan
oleh siswa melalui pengisian kuesioner secara online berupa Google Form dengan cara
men-checklist jawaban pada kolom yang dianggap sesuai dengan kenyataan di lapangan-
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Table 3. Hasil Surve Kepercayaan Diri

Persentase
Indikator Percaya Diri Frekuensi %) Kategori
Keyakinan Terhadap Kemampuan Diri 20 54,05 Cukup Tinggi
Keberanian dalam menyampaikan pendapat 23 62,1 Tinggi
Kemandirian dalam bertindak 25 66,9 Tinggi
Respon positif terhadap kritik dan kegagalan 23 63,0 Tinggi
Perasaan dihargai dan diterima 26 71,1 Tinggi
Rata Rata 63,43 Tinggi

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa berdasarkan
Indikator kepercayaan diri siswa berada pada kategori tinggi, dengan skor tertinggi terdapat
pada aspek respon positif terhadap kritik dan kegagalan dan skor terendah terdapat pada
aspek perasaan dihargai dan diterima.

Adapun rata rata tingkat kepercayaan diri siswa kelas V dalam mengikuti kegiatan
pameran hasil karya dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Table 4. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Tingkat Percaya Diri
Tinggi 27 72,9
Sedang 6 16,2
Rendah 4 10,9
Total 37 100

Berdasarkan hasil uji frekuensi data responden menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan pameran hasil karya di SD Yos
Sudarso sebanyak 27 responden (72,9%) memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 6
responden (16,2%) memiliki kepercayaan diri sedang, dan sebanyak 4 responden (10,9%)
memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Pembahasan

Kegiatan pameran hasil karya di SD Yos Sudarso biasanya dilakukan pada kegiatan
kegiatan tertentu seperti panggung kebanggaan, perayaan imlek, dan pameran karya atau P5
(Projek Penguatan Profil Pancasila). Bentuk kegiatan pada pameran hasil karya antara lain
yaitu seperti menjusl belikan produk yang mereka buat. Selain itu, mereka juga membuat
suatu karya yang dapat mereka pamerkan.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa kelas V SD
Yos Sudarso Garut dalam mengikuti kegiatan pameran hasil karya berada pada kategori
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tinggi dengan rata rata skor sebesar 75,26%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pameran
hasil karya berperan penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan diri
siswa. Sejalan dengan pendapat Lauster (dalam Ghuffron, 2012) yang menjelaskan bahwa
kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan
kemampuan diri seseorang. Dalam konteks kegiatan pameran hasil karya, siswa diberi
kesempatan untuk menampilkan hasil karyanya, menjelaskan proses pembuatannya, serta
berinteraksi dengan banyak orang.

Hasil penelitiaan yang ditunjukkan pada Tabel 3 hasil uji frekuensi pernyataan tingkat
kepercayaan diri berdasarkan indikator kepercayaan diri siswa kelas V SD Yos Sudarso
Garut pada aspek keyakinan terhadap kemampuan diri, mayoritas siswa menunjukkan
kemampuan regulasi emosi yang baik dan menjaga konsentrasi dalam situasi publik dengan
persentase 54,05% sementara sebagian siswa 36,45% masih merasa ragu terhadap
kemampuan mereka dalam membuat karya maupun saat pelaksanaan kegiatan pameran hasil
karya. Serta siswa dengan persentasi 9,5% berada di posisi netral yaitu tidak dominan positif
maupun negatif. Hal ini perlu adanya dorongan dan pembinaan lebih lanjut untuk mengatasi
keraguan terhadap kemampuan dirinya.

Sedangkan dalam aspek keberanian dalam menyampaikan pendapat siswa yang mampu
mengemukakan pendapat serta menunjukan tingkat keberanian yang cukup baik dalam
berkomunikasi dan berpartisipasi yaitu 62,1%, sementara 30,4% siswa memilih bersikap
pasif dan diam meski memiliki pendapat. Selain itu, sekitar 7,5% siswa berada pada posisi
netral kadang mereka memposisikan sebagai partisipan yang aktif dan kadang cenderung
diam dalam mengemukakan pendapat.

Pada aspek kemandirian dalam bertindak, terdapat 66,9% siswa menunjukkan
kemandiriannya dalam bertindak dan mampu mengambil keputusan sendiri, tanggung jawab
atas tugas yang diberikan, dan tidak bergantung penuh pada arahan guru maupun teman. Di
sisi lain terdapat 10,8% siswa yang masih menunjukkan kecenderungan bergantung atau
kurang percaya diri dalam bertindak secara mandiri. Selain itu, terdapat 22,3% siswa yang
cukup mandiri, dan masih bisa menyesuaikan sesuai dengan situasi.

Sementara itu, pada aspek respon positif terhadap kritik dan kegagalan terdapat 63,0%
siswa menunjukkan sikap cukup positif dalam menghadapi kritik, mengakui kesalahan, dan
menjaga etika kerja sama. Hal ini mencerminkan kematangan sosial-emosional yang sedang
berkembang, dimana sebagian besar siswa mulai memahai pentingnya tanggung jawab
pribadi dan hubungan yang sehat dalam kegiatan kelompok. Sisanya sebanyak 37,0% masih
kurang dalam merespon terhadap kritik dan juga kegagalan. Sebanyak 71,1% siswa merasa
dihargai dan diterima dalam lingkungan sosial selama kegiatan pameran hasil karya
berlangsung, hal tersebut tercermin dari persepsi mereka terhadap dukungan emosional yang
diterima. Serta 7,2% sebagian kecil siswa merasa tidak mendapatkan dukungan atau bahkan
merasa kesepian selama kegiatan pameran. Selain itu, sebanyak 21,6% siswa masih merasa
ragu atau belum sepenuhnya merasa yakin dengan dukungan sosial yang mereka terima.

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji frekuensi pernyataan tingkat kepercayaan diri siswa kelas
V SD Yos Sudarso Secara umum, rata rata kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pameran
hasil karya masuk kedalam kategori tinggi yaitu sebanyak 27 siswa (72,9%). Sedangkan 6
siswa (16,2%) dikategorikan memiliki kepercayaan diri sedang/cukup tinggi dan 4 siswa
(10,9%) dengan kepercayaan diri rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
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siswa merasa yakin terhadap kemampuan diri mereka dalam menampilkan karya dihadapan
orang lain, baik teman sebaya, guru meupun pengunjung pameran. Kepercayaan diri yang
tinggi ini mencerminkan adanya kesiapan mental, keberanian untuk tampil, dan persepsi
positif terhadap hasil karya yang telah dibuat.

Hasil temuan ini juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dapat meningkat
ketika mereka dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pameran hasil karya yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan kemampuan, memperoleh
pengakuan atas hasil karyanya, serta menerima umpan balik dari lingkungan sekitar.
Kegiatan tersebut dapat dipandang sebagai pengalaman penguasaan (mastery experience)
dan pengalaman sosial yang berperan dalam membangun keyakinan siswa terhadap
kemampuan dirinya (Bandura, 1997). Penelitian Kiyota (2012) juga menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa sekolah menengah dalam pengelolaan dan pameran karya seni dapat
mendorong tumbuhnya kepercayaan diri untuk menampilkan karya mereka di lingkungan
sekolah maupun masyarakat. Selain itu, penelitian Morris (2018) menemukan adanya
hubungan antara keterlibatan siswa dalam pameran seni dengan peningkatan self-efficacy,
khususnya pada siswa yang lebih sering memperoleh pengalaman mengunjungi pameran.
Umpan balik yang diterima siswa juga dapat menjadi sumber informasi penting untuk
memperbaiki pemahaman dan meningkatkan motivasi serta keyakinan terhadap kemampuan
diri, meskipun efektivitasnya bergantung pada kualitas dan cara penyampaiannya (Hattie &
Timperley, 2007). Dengan demikian, keterlibatan dalam kegiatan pameran hasil karya
berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kepercayaan diri siswa.
Oleh karena itu, guru dan pihak sekolah perlu terus memfasilitasi kegiatan pameran hasil
karya sebagai bagian dari pengalaman belajar yang memberikan ruang bagi siswa untuk
menunjukkan kemampuan, memperoleh apresiasi, berinteraksi dengan lingkungan sosial,
dan merefleksikan hasil belajarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri
siswa kelas V dalam mengikuti kegiatan pameran hasil karya secara umum tergolong tinggi,
dengan 72,9% siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri tinggi, 16,2% siswa dengan
tingkat kepercayaan sedang/cukup tinggi, dan hanya 10,9% yang menunjukkan kepercayaan
diri rendah. Kepercayaan diri siswa ditinjau dari lima aspek utama, yaitu keyakinan terhadap
kemampuan diri, keberanian dalam menyampaikan pendapat, kemandirian dalam bertindak,
respon terhadap kritik dan kegagalan, serta perasaan dihargai dan diterima. Setiap aspek
yang diteliti menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki sikap positif, dengan persentase
tertinggi terlihat pada aspek perasaan dihargai dan diterima (71,1%), serta kemandirian
dalam bertindak (66,9%). Sementara itu, aspek keberanian menyampaikan pendapat (62,1%)
dan respon terhadap kritik (63,0%), serta keyakinan terhadap kemampuan diri (54,4%) juga
menunjukkan hasil yang cukup baik. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang bersikap
netral atau menunjukkan sikap negatif, khususnya dalam hal merespon kritik atau
mengekspresikan pendapat, yang memerlukan pembinaan lebih lanjut.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kepercayaan diri siswa dalam
mengikuti kegiatan pameran hasil karya di SD Yos Sudarso, peneliti menyarankan bahwa
sekolah perlu terus mendorong dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran berbasis proyek
seperti pameran hasil karya dan kegiatan serupa sebagai bagian dari pembelajaran yang tidak
hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan keberanian
siswa dalam menampilkan diri. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan melibatkan subjek yang lebih luas, baik dari jenjang
kelas maupun sekolah yang berbeda agar hasil penelitian lebih akurat dan terdapat
perbandingan, serta instrumen penelitian yang digunakan lebih beragam seperti observasi
mendalam dan wawancara, sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif dan lebih
akurat.
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